BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penjelasan dari bab sebelumnya, maka kesimpulan dari

tulisan ini adalah:

1) Hak penyandang disa dalam memperoleh akses angkutan
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2) Bentuk-bentuk perlindungan hak penyandang disabilitas dalam

memperolah akses angkutan udara dapat dibagi menjadi
aksesibilitas sebelum melakukan penerbangan, aksesibilitas saat di
bandar udara, aksesibilitas saat di pesawat udara, dan aksesibilitas

saat meninggalkan bandar udara. Perlindungan hak penyandang



disabilitas dalam memperolah akses angkutan udara di Indonesia
belum dapat dikatakan baik karena ini dapat terlihat dengan masih
banyaknya kasus diskriminasi penyandang disabilitas dalam

mengakses angkutan udara.

B. SARAN
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka saran yang dapat diberikan
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disampaikan dalam pernyataan lisan saja tapi dapat dinyatakan

penyelenggaraan angkutan udara

andang disabilitas

secara tertulis yang kemudian harus ditandatangani oleh
penyandang disabilitas dan pihak maskapai.
Bagi penyandang disabilitas yang melakukan reservasi atau

pemesanan tiket secara online harus disediakan fasilitas untuk



menginformasikan kebutuhan tambahan yang diperlukannya selama
penerbangan. Sehingga pihak maskapai maupun badar udara dapat
memperikan pelayanan dan menyadikan fasilitas secara optimal.
. Diperlukannya kerjasama dan koordinasi antara pihak-pihak terkait
seperti dinas perhubungan, pihak pengelola bandar udara, dan pihak
katkan perlindungan
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